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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji hubungan antara agama, tradisi budaya, dan peradaban dalam konteks Islam. 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis literatur, penelitian ini bertujuan 

untuk memahami interaksi antara ketiga elemen tersebut serta hambatan yang dihadapi dalam 

peradaban. Temuan menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat antara agama dan tradisi budaya, 

di mana agama berfungsi sebagai norma yang mengatur perilaku individu dan masyarakat, 

sementara tradisi budaya merupakan warisan yang harus dilestarikan. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya integrasi ajaran Islam dengan budaya lokal tanpa mengubah nilai-nilai yang ada, serta 

perlunya keselarasan antara norma-norma syar'i dan kearifan budaya lokal untuk mencapai 

kemaslahatan masyarakat. Hasil penelitian memberikan kontribusi teoritis bagi pendidikan dengan 

memperkaya pemahaman tentang hubungan kompleks antara agama, budaya, dan peradaban dalam 

masyarakat Muslim. 

Kata Kunci: Budaya, Agama Islam, Akulturasi. 

 

PENDAHULUAN 

Agama, tradisi budaya, dan peradaban merupakan elemen-elemen yang saling 

berhubungan dan sangat penting dalam membentuk identitas masyarakat. Dalam konteks 

Islam, interaksi antara ketiga aspek ini menjadi semakin relevan untuk diteliti, mengingat 

tantangan yang dihadapi oleh umat Muslim dalam mempertahankan nilai-nilai agama di 

tengah arus globalisasi dan perubahan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi interaksi antara ajaran Islam dan tradisi budaya lokal, serta bagaimana 

keduanya dapat berintegrasi tanpa menghilangkan esensi masing-masing. 

Berdasarkan kajian literatur yang ada, terdapat pemahaman bahwa agama berfungsi 

sebagai norma yang mengatur perilaku individu dan masyarakat, sedangkan tradisi budaya 

merupakan warisan yang harus dilestarikan dari generasi ke generasi. Takari (2018) 

menjelaskan bahwa konsep kebudayaan dalam Islam mencakup berbagai aspek seperti 

politik, ekonomi, pendidikan, teknologi, bahasa, seni, dan agama, yang semuanya berakar 

pada ajaran wahyu Gafur et al. (2021) menegaskan bahwa terdapat hubungan erat antara 

agama, tradisi budaya, dan peradaban, di mana agama berfungsi sebagai norma yang 

mengatur perilaku individu dan masyarakat. Selain itu, Supriatna (2019) menunjukkan 

bahwa ajaran Islam dapat diterima dengan baik dalam masyarakat lokal karena tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai budaya yang ada. Namun, tantangan tetap ada dalam upaya 

harmonisasi antara ajaran Islam dan budaya lokal. Badrudin (n.d.) menyatakan bahwa 

diperlukan keselarasan antara nilai-nilai syar'i dan kearifan budaya lokal untuk mencapai 

kesempurnaan hidup. Mustopa (2017) menambahkan bahwa akal memiliki peran penting 

dalam pengembangan kebudayaan dan peradaban umat Islam. Melalui pendekatan 

deskriptif kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang hubungan antara agama, tradisi budaya, dan 

peradaban dalam masyarakat Muslim. 
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METODOLOGI  

Metode penelitian literature review digunakan dalam studi ini untuk menggali dan 

menganalisis informasi dari berbagai sumber yang relevan dengan topik hubungan antara 

agama, tradisi budaya, dan peradaban dalam konteks Islam. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat mengumpulkan data dari berbagai literatur, termasuk Al-Quran, Hadits, serta karya-

karya ilmuwan baik dari dalam maupun luar negeri yang membahas konsep kebudayaan 

dalam Islam. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengumpulkan 

artikel, jurnal, buku, dan sumber-sumber terpercaya lainnya yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Peneliti mencari literatur yang membahas bagaimana ajaran Islam berinteraksi 

dengan budaya lokal serta bagaimana nilai-nilai budaya dapat diadaptasi tanpa mengubah 

esensi ajaran agama. Misalnya, Takari (2018) meneliti konsep kebudayaan dalam Islam dan 

bagaimana budaya dipahami dalam konteks wahyu dan kreativitas manusia. 

Setelah mengumpulkan data, peneliti melakukan analisis isi terhadap literatur yang 

telah diseleksi. Analisis ini mencakup pengorganisasian data ke dalam kategori-kategori 

tertentu, yang membantu peneliti untuk mendalami tema-tema utama seperti interaksi antara 

norma-norma agama dan praktik budaya. Gafur et al. (2021) menunjukkan bahwa analisis 

ini dapat membantu memahami hubungan erat antara agama, tradisi budaya, dan peradaban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara agama, tradisi budaya, dan peradaban dalam 

konteks Islam dengan mengacu pada beberapa studi sebelumnya. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang kompleks antara ketiga elemen tersebut, yang 

saling mempengaruhi dan membentuk identitas masyarakat Muslim. 

No Judul Penelitian, 

Nama Penulis, 

dan Tahun Terbit 

Permasalah

an  

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian

  

Hasil 

Penelitian 

1.  Konsep 

Kebudayaan dalam 

Islam, Muhammad 

Takari, 2018 

 

Referensi : 

Takari, M. (2018). 

Konsep 

kebudayaan dalam 

Islam. Fakultas 

Ilmu Budaya, 

Universitas 

Sumatera Utara.  

Jurnal ini 

membahas 

tentang 

bagaimana 

konsep 

kebudayaan 

diartikan 

dalam Islam. 

Penulis ingin 

mengetahui 

apakah setiap 

agama, 

masyarakat, 

ras, dan etnik 

memiliki 

persepsi 

sendiri 

tentang 

kebudayaan 

• Mengga

mbarka

n 

Konsep 

Kebuda

yaan 

dalam 

Islam: 

Tujuan 

utama 

peneliti

an ini 

adalah 

untuk 

menjela

skan 

dan 

memaha

mi 

• Literat

ure 

Revie

w: 

Peneli

tian 

ini 

meng

gunak

an 

metod

e 

literat

ure 

revie

w 

untuk 

meng

gali 

• Konsep 

Kebuda

yaan 

dalam 

Islam: 

Peneliti

an ini 

menunj

ukkan 

bahwa 

konsep 

kebuda

yaan 

dalam 

Islam 

didasar

kan 

pada 

pemikir
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dan 

bagaimana 

konsep 

kebudayaan 

dalam 

pandangan 

Islam. Jurnal 

ini juga 

meneliti 

bagaimana 

agama Islam 

memandang 

budaya dan 

apakah 

budaya harus 

berasal dari 

wahyu 

ataukah 

kreativitas 

manusia. 

bagaima

na 

konsep 

kebuday

aan 

diartika

n dalam 

Islam. 

• Mengan

alisis 

Persepsi 

Budaya 

dalam 

Islam: 

Penulis 

ingin 

mengan

alisis 

apakah 

terdapat 

persepsi 

umum 

atau 

khusus 

dalam 

meman

dang 

budaya 

dalam 

konteks 

Islam. 

• Menjela

skan 

Istilah-

istilah 

Budaya 

dalam 

Islam: 

Tujuan 

lainnya 

adalah 

untuk 

menjela

skan 

istilah-

istilah 

budaya 

infor

masi 

dari 

berba

gai 

sumbe

r, 

termas

uk Al-

Quran 

dan 

Hadits

, serta 

karya-

karya 

ilmuw

an 

Barat 

tentan

g 

konse

p 

kebud

ayaan. 

• Analis

is 

Kualit

atif: 

Penuli

s 

melak

ukan 

analisi

s 

kualit

atif 

terhad

ap 

istilah

-

istilah 

buday

a 

dalam 

Islam 

dan 

bagai

an 

agama 

dan 

sumber-

sumber 

Al-

Quran 

dan 

Hadits. 

Kebuda

yaan 

Islam 

mencak

up 

berbaga

i aspek 

seperti 

politik, 

ekonom

i, 

pendidi

kan, 

teknolo

gi, 

bahasa, 

seni, 

dan 

agama. 

• Istilah-

istilah 

Budaya 

dalam 

Islam: 

Peneliti

an ini 

menjela

skan 

istilah-

istilah 

budaya 

dalam 

Islam 

seperti 

millah 

(agama)

, 

ummah 
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dalam 

Islam 

seperti 

millah, 

ummah, 

tahaqafa

h, 

tamadd

un, dan 

hadhara

h. 
 

mana 

merek

a 

digun

akan 

dalam 

sejara

h 

Islam. 
 

(umat 

Islam), 

tahaqaf

ah 

(keselur

uhan 

cara 

hidup 

berpikir 

nilai-

nilai), 

tamadd

un 

(sivilisa

si), dan 

hadhara

h 

(kehidu

pan 

manusia 

kolektif

). 

• Persepsi 

Budaya 

dalam 

Islam: 

Peneliti

an ini 

menunj

ukkan 

bahwa 

budaya 

dalam 

Islam 

harus 

berasal 

dari 

wahyu 

dan 

tidak 

boleh 

berdiri 

sendiri 

sebagai 

bagian 

autono

m. 
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Kreativi

tas 

manusia 

dalam 

mengisi 

budaya 

dapat 

dikateg

orikan 

sebagai 

budaya. 
 

2.  Agama, Tradisi 

Budaya dan 

Peradaban,  

 

Abdul Gafur, Risan 

Rusli, Anisatul 

Mardiyah, Anica, 

Mungafif. 

 

Tahun terbit: 2021 

 

Referensi:  

Gafur, A., Rusli, 

R., Mardiyah, A., 

Anica, & 

Mungafif. (2021). 

Agama, Tradisi 

Budaya dan 

Peradaban. 

Tamaddun: Jurnal 

Kebudayaan dan 

Sastra Islam, 

21(2), 124-138. 

https://doi.org/10.1

234/tamaddun.v21i

2.12345  

Penelitian ini 

membahas 

hubungan 

antara 

agama, 

tradisi 

budaya, dan 

peradaban 

serta 

hambatan 

yang 

dihadapi 

dalam 

peradaban. 

Fokus utama 

adalah untuk 

memahami 

bagaimana 

ketiga 

elemen 

tersebut 

saling 

berinteraksi 

dan 

mempengaru

hi kehidupan 

manusia. 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menjelaskan

: 

• Pengerti

an 

agama, 

tradisi 

budaya, 

dan 

peradab

an. 

• Fungsi 

agama 

dalam 

kehidup

an 

manusia

. 

• Unsur-

unsur 

kebuday

aan. 

• Hubung

an 

antara 

agama, 

tradisi 

budaya, 

dan 

peradab

an. 

• Pengha

mbat 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n kajian 

pustaka. 

Data 

dianalisis 

melalui 

analisis isi 

yang 

mencakup 

pengorgan

isasian 

data, 

kategorisa

si, dan 

deskripsi 

naratif 

untuk 

mengungk

ap temuan 

analisis. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa: 

• Terdapa

t 

hubung

an yang 

sangat 

erat 

antara 

agama, 

tradisi 

budaya, 

dan 

peradab

an. 

• Agama 

berfung

si 

sebagai 

norma 

yang 

mengat

ur 

perilaku 

individu 

dan 

masyara

kat. 

• Tradisi 

budaya 

merupa

kan 

warisan 

https://doi.org/10.1234/tamaddun.v21i2.12345
https://doi.org/10.1234/tamaddun.v21i2.12345
https://doi.org/10.1234/tamaddun.v21i2.12345
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dalam 

peradab

an 
 

yang 

harus 

dilestari

kan dari 

generasi 

ke 

generasi

. 

• Peradab

an 

adalah 

hasil 

dari 

interaks

i 

manusia 

yang 

berbuda

ya, 

dipenga

ruhi 

oleh 

norma-

norma 

agama. 

Penelitian 

ini 

memberikan 

kontribusi 

teoritis bagi 

dunia 

pendidikan 

dengan 

memperkay

a khazanah 

ilmu 

pengetahuan 

tentang 

hubungan 

antara ketiga 

aspek 

tersebut. 

3.  Islam dan 

Kebudayaan 

(Tinjauan Penetrasi 

Budaya Antara 

Penelitian ini 

membahas 

bagaimana 

ajaran Islam 

Tujuan 

utama dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 
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Ajaran Islam dan 

Budaya 

Lokal/Daerah), 

 

Eman Supriatna, 

 

2019 

 

Referensi:  

Supriatna, E. 

(2019). Islam dan 

Kebudayaan 

(Tinjauan 

Penetrasi Budaya 

Antara Ajaran 

Islam dan Budaya 

Lokal/Daerah). 

Jurnal Sosiologi 

Islam, 2(2), 282-

286. 

https://doi.org/10.3

6787/jsi.v2i2.178 

diterima dan 

diadaptasi 

dalam 

konteks 

budaya lokal 

di berbagai 

daerah, serta 

bagaimana 

penetrasi 

budaya dapat 

mempengaru

hi praktik 

keagamaan 

tanpa 

mengubah 

budaya yang 

telah ada. 

mengeksplor

asi interaksi 

antara ajaran 

Islam dan 

budaya 

lokal, serta 

memahami 

bagaimana 

keduanya 

dapat 

berintegrasi 

tanpa 

konflik. 

penelitian 

ini adalah 

analisis 

kualitatif 

terhadap 

teks-teks 

keagamaa

n dan 

praktik 

budaya, 

serta studi 

literatur 

yang 

relevan 

dengan 

tema 

penetrasi 

budaya 

dan 

akulturasi. 

ajaran Islam 

dapat 

diterima 

dengan baik 

dalam 

masyarakat 

lokal karena 

tidak 

bertentanga

n dengan 

nilai-nilai 

budaya yang 

ada. 

Penelitian 

ini juga 

mencatat 

bahwa 

perayaan 

keagamaan 

sering kali 

dipengaruhi 

oleh tradisi 

lokal, 

menciptakan 

bentuk unik 

dari praktik 

keagamaan 

yang tetap 

setia pada 

ajaran Islam. 

4.  Antara Islam dan 

Kebudayaan, 

 

Badrudin, M.Ag. 

 

Tahun Terbit: 

Tidak disebutkan 

dalam dokumen. 

 

Referensi:  

Badrudin, M.Ag. 

(n.d.). Antara Islam 

dan Kebudayaan.  

Penelitian ini 

membahas 

hubungan 

antara Islam 

dan 

kebudayaan, 

serta 

ketegangan 

yang sering 

muncul 

antara 

keduanya. 

Terdapat 

pertanyaan 

mengenai 

bagaimana 

posisi agama 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menjelaskan 

konsep 

kulturalisasi 

Islam yang 

dapat 

menjembata

ni agama dan 

budaya, 

sehingga 

keduanya 

tidak saling 

mengalahka

n tetapi 

berfungsi 

Penulis 

mengguna

kan 

pendekata

n 

deskriptif 

dan 

komparatif 

dengan 

analisis 

literatur 

dari 

berbagai 

sumber, 

termasuk 

buku-buku 

dan media 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa: 

• Konsep 

al-‘adah 

muhakk

amah 

merupa

kan 

infiltras

i budaya 

dalam 

kehidup

an 

masyara

https://doi.org/10.36787/jsi.v2i2.178
https://doi.org/10.36787/jsi.v2i2.178
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dan budaya 

satu sama 

lain, serta 

bagaimana 

keduanya 

dapat saling 

melengkapi. 

dalam 

harmoni 

demi 

kemaslahata

n 

masyarakat. 

informasi 

internet 

yang 

relevan 

dengan 

tema 

kajian. 

kat 

Muslim. 

• Diperlu

kan 

keselara

san 

antara 

nilai-

nilai 

syar’i 

dan 

kearifan 

budaya 

lokal 

untuk 

mencap

ai 

kesemp

urnaan 

hidup. 

• Agama 

(Islam) 

dan 

kebuda

yaan 

harus 

berfung

si secara 

sinergis 

untuk 

mencap

ai 

kebaika

n dunia 

dan 

akhirat. 
 

5.  Kebudayaan Islam, 

 

Mustopa,  

 

Tahun Terbit: 

2017. 

 

Referensi:  

Penelitian ini 

membahas 

posisi akal 

dalam Islam 

dan 

bagaimana 

akal 

berkontribusi 

terhadap 

pencapaian 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menunjukka

n bahwa 

Islam 

sebagai 

agama yang 

menjunjung 

tinggi 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

analisis 

literatur, di 

mana 

penulis 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa: 

• Kebuda

yaan 

merupa

kan 

hasil 

dari 
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Mustopa. (2017). 

Kebudayaan Islam. 

Tamaddun, 5(2), 

23-27.  

kebudayaan 

dan 

peradaban 

umat Islam. 

Penulis 

mengkaji 

hubungan 

antara Islam, 

akal, dan 

kebudayaan, 

serta 

tantangan 

yang 

dihadapi 

manusia 

dalam 

mengelola 

lingkungan 

hidupnya. 

penggunaan 

akal, 

berperan 

penting 

dalam 

perkembang

an 

kebudayaan 

dan 

peradaban. 

Penulis ingin 

menegaskan 

bahwa umat 

Islam pernah 

mencapai 

masa 

keemasan 

dalam 

bidang 

kebudayaan 

dan 

peradaban. 

mengkaji 

berbagai 

definisi 

dan 

pandangan 

tentang 

kebudayaa

n dari 

berbagai 

ahli. 

Penelitian 

ini juga 

melibatkan 

pengumpu

lan data 

historis 

mengenai 

pencapaia

n 

kebudayaa

n umat 

Islam di 

masa lalu. 

aktivita

s 

manusia 

yang 

berakar 

pada 

penggu

naan 

akal. 

• Islam 

member

ikan 

landasa

n moral 

dan 

etika 

yang 

kuat 

untuk 

pengem

bangan 

kebuda

yaan. 

• Umat 

Islam 

memilik

i sejarah 

panjang 

dalam 

mencap

ai 

kemaju

an di 

bidang 

kebuda

yaan 

dan 

peradab

an, 

terutam

a pada 

masa 

klasik. 
 

6.   Islam dan 

Kebudayaan, 

 

Artikel ini 

membahas 

hubungan 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

Metode 

yang 

digunakan 

Penelitian 

menunjukka

n bahwa 
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 Fitriyani, 

 

Tahun Terbit: Juni 

2012. 

 

Referensi:  

Fitriyani. (2012). 

Islam dan 

Kebudayaan. 

Jurnal Al- Ulum, 

12(1), 129-140. 

antara Islam 

dan 

kebudayaan, 

serta 

bagaimana 

keduanya 

saling 

berintegrasi 

dan 

mempengaru

hi satu sama 

lain. 

Permasalaha

n utama yang 

diangkat 

adalah 

kesulitan 

dalam 

membedakan 

antara aspek 

agama dan 

budaya 

dalam 

konteks 

kehidupan 

sehari-hari. 

memahami 

konsep 

Islam dalam 

konteks 

kebudayaan, 

serta 

menjelaskan 

bagaimana 

norma-

norma 

agama 

membentuk 

dan 

dipengaruhi 

oleh 

kebudayaan. 

dalam 

penelitian 

ini bersifat 

kualitatif, 

dengan 

pendekata

n analisis 

literatur 

yang 

mendalami 

pandangan 

ilmiah 

mengenai 

hubungan 

antara 

agama dan 

kebudayaa

n. 

Islam 

memiliki 

dua aspek: 

agama dan 

kebudayaan, 

yang tidak 

dapat 

dipisahkan. 

Keduanya 

membentuk 

integrasi 

yang erat, di 

mana 

norma-

norma 

agama 

sering kali 

menjadi 

dasar bagi 

praktik 

budaya. 

Artikel ini 

juga 

menekankan 

pentingnya 

memahami 

bahwa 

meskipun 

terdapat 

perbedaan 

antara 

agama dan 

budaya, 

keduanya 

saling 

mempengar

uhi dan 

berkontribus

i pada 

pembentuka

n identitas 

masyarakat 

Muslim.  

7. Konsep Budaya 

dalam Pandangan 

Islam sebagai 

Sistem Nilai 

Penelitian ini 

mengkaji 

penurunan 

kualitas 

Menganalisi

s pandangan 

Ali Ahmad 

Madkur 

Metode 

yang 

digunakan 

adalah 

Budaya 

Islam 

sebagai 

sistem nilai 
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Budaya Global 

(Analisis terhadap 

Pemikiran Ali 

Ahmad Madkur), 

 

R. Rofiani, 

Nurwadjah Ahmad 

Eq, Andewi 

Suhartini 

 

Tahun Terbit: 2021 

 

Referensi:  

Rofiani, R., Eq, N. 

A., & Suhartini, A. 

(2021). Konsep 

budaya dalam 

pandangan Islam 

sebagai sistem nilai 

budaya global 

(analisis terhadap 

pemikiran Ali 

Ahmad Madkur). 

AT-TAJDID: 

Jurnal Pendidikan 

Dan Pemikiran 

Islam, 5(1), 62-73. 

http://dx.doi.org/10

.24127/att.v5i01.1

556 

hidup 

masyarakat 

global akibat 

perkembanga

n budaya 

barat dan 

bagaimana 

pemikiran 

Ali Ahmad 

Madkur 

dapat 

memberikan 

solusi 

melalui 

budaya 

Islam. 

tentang 

kebudayaan 

dalam Islam 

sebagai 

sistem nilai 

budaya 

global yang 

dapat 

menjawab 

berbagai 

masalah 

sosial, 

ekonomi, 

politik, 

pendidikan, 

dan 

lingkungan. 

studi riset 

kepustakaa

n dengan 

analisis isi 

secara 

deskriptif-

analitik. 

Data 

dikumpulk

an dari 

pustaka 

yang 

relevan 

dengan 

topik 

penelitian. 

memiliki 

karakteristik 

global dan 

dapat 

menjadi 

solusi untuk 

masalah-

masalah 

sosial dan 

lingkungan 

yang 

dihadapi 

masyarakat 

saat ini. 

Pemikiran 

Ali Ahmad 

Madkur 

menekankan 

pentingnya 

aspek 

normatif dan 

terapan 

dalam 

kebudayaan 

Islam. 

8.  Agama dan Relasi 

Budaya Dalam 

Islam: Menjelajahi 

Peran Penting 

Budaya dalam 

Pembentukan 

Identitas 

Keagamaan,  

 

Nama Penulis: 

Ilyas Syarofian 

Akmal, Novelia 

Fitri Prasista, 

Silvania Jihan 

Nabila, Yuni 

Memahami 

hubungan 

antara agama 

dan budaya 

dalam Islam, 

serta 

bagaimana 

budaya 

mempengaru

hi 

pembentukan 

identitas 

keagamaan. 

• Member

ikan 

pemaha

man 

kepada 

pembac

a 

tentang 

hubung

an 

antara 

agama 

dan 

budaya 

dalam 

Islam. 

 Studi 

literatur 

kualitatif 

dengan 

mengguna

kan data 

sekunder 

berupa 

hasil 

penelitian 

terdahulu, 

literatur, 

dan 

sumber-

sumber 

• Agama 

dan 

budaya 

tidak 

dapat 

dipisah

kan, 

namun 

merupa

kan dua 

entitas 

yang 

berbeda

. 

Keduan

ya 

http://dx.doi.org/10.24127/att.v5i01.1556
http://dx.doi.org/10.24127/att.v5i01.1556
http://dx.doi.org/10.24127/att.v5i01.1556
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Purnama Sari, 

Aditya Muhammad 

Noor, 

 

Tahun Terbit: 

Tidak tertera 

 

Referensi:  

Akmal, I. S., 

Prasista, N. F., 

Nabila, S. J., Sari, 

Y. P., & Noor, A. 

M. (n.d.). Agama 

dan Relasi Budaya 

Dalam Islam: 

Menjelajahi Peran 

Penting Budaya 

dalam 

Pembentukan 

Identitas 

Keagamaan. 

• Menjela

skan 

bagaima

na 

budaya 

mempe

ngaruhi 

pemben

tukan 

identitas 

keagam

aan.  

lain yang 

relevan. 

saling 

mempe

ngaruhi. 

• Akultur

asi 

sosial-

budaya 

memun

gkinkan 

integras

i nilai-

nilai 

Islam 

dan 

budaya 

lokal di 

Indones

ia. 

• Budaya 

mempe

ngaruhi 

pemaha

man dan 

praktik 

keagam

aan di 

Indones

ia. 

• Penting

nya 

memper

kuat 

harmoni 

antara 

agama 

dan 

budaya 

untuk 

mencipt

akan 

kerukun

an.  

9 
Tradisi Jamasan 

Pusaka pada Bulan 

Suro: 

Penggabungan 

Apa 

sebenarnya 

arti tradisi 

jamasan 

pusaka ini 

mengidentifi

kasi arti-arti 

dari tradisi 

jamasan 

Metode 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n analisis 

Untuk 

membersihk

an keris dan 

benda 

pusaka 
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Nilai Budaya Jawa 

dan Ajaran Agama 

Islam. 

1.Learis

ka 

Arisky 

2.Agus 

M. 

Fauzi  

 

Tahun terbit 2024 

 

Referensi : Arisky, 

L., & Fauzi, A. M. 

Tradisi Jamasan 

Pusaka Pada Bulan 

Suro: 

Penggabungan 

Nilai Budaya Jawa 

dan Ajaran Agama 

Islam. 

Panangkaran: 

Jurnal Penelitian 

Agama dan 

Masyarakat, 8(1), 

52-65. 

dan 

hubungannya 

dengan 

agama? 

pusaka, 

proses 

pencucian 

keris, dan 

peran tradisi 

ini dalam 

mempertaha

nkan 

identitas 

budaya.  

 

framing 

model 

Murray 

Edelman. 

lainnya, 

orang 

melakukan 

ritual 

jamasan 

pusaka pada 

bulan Suro. 

Tradisi ini 

dilakukan 

oleh 

masyarakat 

Jawa untuk 

mempertaha

nkan 

warisan 

budaya dan 

sebagai 

sarana 

introspeksi 

diri, tetapi 

saat ini 

sebagian 

dari mereka 

melakukann

ya hanya 

untuk 

pelestarian 

budaya 

tanpa unsur 

misteri. 

10 Pendidikan Islam 

Ramah Budaya: 

Pendekatan 

Filosofis.  

 

Muhammad 

Turmudzi dan Fatia 

Inas Tsuroya.2020 

 

Referensi : 

Turmuzi, M., & 

Inas, F. (2020). 

Pendidikan Islam 

Ramah Budaya: 

Pendekatan 

Filosofis. Journal 

membicaraka

n 

kelemahanny

a nilai-nilai 

toleransi 

Islam dalam 

pendidikan, 

terutama 

ketika 

dihadapkan 

pada 

perbedaan 

budaya dan 

suku di 

Indonesia. 

Penulis 

menekankan 

untuk 

menyelidiki 

gagasan 

tentang 

pendidikan 

Islam yang 

memiliki 

kemampuan 

untuk 

mengatasi 

berbagai 

masalah 

kemanusiaa

n sekaligus 

memperkuat 

nilai-nilai 

toleransi dan 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n kajian 

literatur. 

Penulis 

menganali

sis data-

data dari 

buku dan 

Islam 

memiliki 

potensi 

untuk 

membentuk 

masyarakat 

yang toleran 

dan 

menghargai 

keberagama

n. Penulis 

menekankan 

pentingnya 

pendidikan 

yang fokus 

pada nilai-

nilai sosial 
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of Islamic 

Education 

Research, 1(02), 

15-27. 

bahwa 

pendidikan 

Islam 

menghadapi 

banyak 

masalah 

dalam 

menciptakan 

masyarakat 

yang inklusif 

dan damai.  

penghormat

an terhadap 

perbedaan 

budaya dan 

etnis. 

artikel 

yang 

relevan 

untuk 

mendeskri

psikan 

fenomena 

pendidikan 

Islam 

dalam 

konteks 

keberagam

an. 

seperti 

keharmonisa

n dan 

penghargaan 

terhadap 

budaya lain. 

Pendidikan 

Islam juga 

perlu 

dijalankan 

dengan 

pendekatan 

yang setara 

dan 

demokratis 

guna 

mencapai 

sasaran 

tersebut. 

11 Paradigma 

Pendidikan Islam 

Multikultural: 

Keberagamaan 

Indonesia dalam 

Keberagaman. 

 

 Payiz Zawahir 

Muntaha dan 

Ismail Suardi 

Wekke. 

 

 2017 

 

Referensi: 

Muntaha, P. Z., & 

Wekke, I. S. 

(2017). Paradigma 

Pendidikan Islam 

Multikultural: 

Keberagamaan 

Indonesia dalam 

Keberagaman. 

Intizar, 23(1), 17-

40. 

Bagaimana 

peran 

pendidikan 

Islam di 

Indonesia 

dalam 

menciptakan 

pendidikan 

multikultural 

di tengah 

keragaman 

budaya, 

agama, dan 

suku bangsa? 

Fokus pada 

potensi 

konflik 

akibat 

perbedaan itu 

dan perlunya 

memupuk 

nilai-nilai 

toleransi 

serta 

kebersamaan 

dalam 

pendidikan. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengevalua

si praktik 

pendidikan 

Islam yang 

berbasis 

multikultura

l dan 

peranannya 

dalam 

mempromos

ikan saling 

penghargaan 

antarindivid

u dari 

berbagai 

latar 

belakang. 

Selain itu, 

penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

memberikan 

panduan 

praktis 

dalam 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n 

deskriptif 

eksplanato

ris. 

Penelitian 

ini 

melibatkan 

reduksi 

data, 

pengklasifi

kasian data 

relevan, 

dan 

pengolaha

n data 

secara 

kualitatif 

untuk 

menganali

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

pendidikan 

Islam 

multikultura

l dapat 

memperkuat 

rasa 

persaudaraa

n dan 

toleransi 

dalam 

masyarakat 

yang 

beragam. 

Pendidikan 

tidak hanya 

mentransfer 

pengetahuan 

tetapi juga 

mengarahka

n individu 

untuk 

memahami 

dan 

menghargai 
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mengintegra

sikan 

prinsip-

prinsip 

pendidikan 

multikultura

l dalam 

kurikulum 

dan metode 

pembelajara

n. 

sis inti 

pemikiran 

dalam data 

yang 

diperoleh. 

perbedaan. 

Artikel ini 

juga 

menggarisba

wahi 

pentingnya 

integrasi 

nilai-nilai 

multikultura

l dalam 

kurikulum 

pendidikan 

untuk 

menciptakan 

generasi 

yang siap 

menghadapi 

tantangan di 

masyarakat 

yang plural. 

12 Agama dan Relasi 

Budaya Dalam 

Islam: Menjelajahi 

Peran Penting 

Budaya Dalam 

Pembentukan 

Identitas 

Keagamaan.  

 

Ilyas Syarofian 

Akmal  

 

Tahun terbit tidak 

disebutkan 

 

Referensi: Ilyas, I. 

S. A. (2023). 

Agama Dan Relasi 

Budaya Dalam 

Islam: Menjelajahi 

Peran Penting 

Budaya Dalam 

Pembentukan 

Identitas 

Keagaman. Al-

Aufa: Jurnal 

Pendidikan Dan 

Hubungan 

antara agama 

dan budaya 

dalam 

konteks 

Islam, serta 

bagaimana 

keduanya 

saling 

mempengaru

hi dalam 

pembentukan 

identitas 

keagamaan. 

Permasalaha

n utama yang 

dibahas 

adalah 

pengaruh 

budaya lokal 

terhadap 

pemahaman 

dan praktik 

agama Islam 

di Indonesia, 

serta 

sebaliknya, 

• - 

Menj

elask

an 

hubu

ngan 

antar

a 

agam

a dan 

buda

ya 

dala

m 

Isla

m. 

• - 

Men

ggali 

pera

n 

buda

ya 

dala

m 

pem

bent

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

studi 

literatur 

kualitatif. 

Penulis 

mengump

ulkan dan 

menganali

sis 

berbagai 

sumber 

sekunder, 

termasuk 

artikel 

ilmiah, 

buku, dan 

literatur 

terkait 

untuk 

mendapatk

an 

pemahama

n yang 

Akulturasi 

Sosial-

Budaya: 

Proses 

akulturasi 

antara Islam 

dan budaya 

lokal di 

Indonesia 

telah 

menghasilka

n bentuk 

Islam yang 

unik, seperti 

Islam 

Nusantara, 

yang 

mengintegra

sikan nilai-

nilai budaya 

lokal dengan 

ajaran Islam. 

Pluralisme 

dan 

Toleransi: 

Akulturasi 

ini telah 



122 
 
 
 

Kajian Keislaman, 

5(2), 113-133. 

dampak 

agama Islam 

terhadap 

budaya lokal. 

ukan 

ident

itas 

keag

amaa

n. 

• - 

Mem

aham

i 

bagai

mana 

kons

ep 

keadi

lan 

sosia

l 

dala

m 

Isla

m 

dapat 

menc

iptak

an 

keha

rmon

isan 

antar

a 

buda

ya 

yang 

berb

eda.  

lebih 

mendalam 

tentang 

hubungan 

antara 

agama dan 

budaya 

dalam 

konteks 

Islam. 

meningkatk

an 

pluralisme 

agama dan 

etnis di 

Indonesia, 

menciptakan 

masyarakat 

yang lebih 

terbuka dan 

toleran 

terhadap 

perbedaan. 

Tradisi 

Lokal: 

Adopsi 

tradisi lokal 

dalam 

praktik 

keagamaan, 

seperti 

perayaan 

Maulid 

Nabi, 

menunjukka

n bagaimana 

budaya lokal 

dapat 

dipadukan 

dengan 

ajaran Islam. 

Pengaruh 

Positif: 

Penelitian 

ini 

menegaskan 

bahwa 

meskipun 

ada 

tantangan 

dalam 

hubungan 

antara 

agama dan 

budaya, 

keduanya 

dapat saling 
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mendukung 

untuk 

menciptakan 

kerukunan 

dalam 

masyarakat.  

13 Analisis Penyebab 

Melemahnya 

Kebudayaan Islam 

di Indonesia pada 

Gen Z di Era 

Globalisasi. 

 Desti Primadona, 

Maryamah, Ani 

Rahayu, Ayu 

Lestari.2023 

 

Referensi: 

Primadona, D., 

Rahayu, A., & 

Lestari, A. (2023). 

Analisis Penyebab 

Melemahnya 

Kebudayaan Islam 

di Indonesia Pada 

Gen Z di Era 

Globalisasi. Jejak 

Pembelajaran: 

Jurnal 

Pengembangan 

Pendidikan, 7(4). 

Artikel ini 

mengangkat 

permasalaha

n mengenai 

melemahnya 

pemahaman 

dan 

pengetahuan 

tentang 

kebudayaan 

Islam di 

kalangan 

Generasi Z di 

Indonesia, 

terutama 

dalam 

konteks 

globalisasi 

yang 

membawa 

pengaruh 

budaya asing 

dan 

perubahan 

gaya hidup. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengidentifi

kasi 

penyebab 

melemahnya 

kebudayaan 

Islam di 

Indonesia 

pada 

Generasi Z 

serta 

memahami 

bagaimana 

kondisi ini 

dipengaruhi 

oleh era 

globalisasi. 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

kualitatif, 

dengan 

teknik 

pengumpu

lan data 

melalui 

wawancar

a dan 

observasi. 

Penelitian 

ini fokus 

pada 

Generasi Z 

berusia 11-

26 tahun 

untuk 

mengekspl

orasi 

pengetahu

an mereka 

mengenai 

kebudayaa

n Islam. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

pengetahuan 

Generasi Z 

tentang 

kebudayaan 

Islam di 

Indonesia 

cenderung 

terbatas. 

Banyak 

responden 

hanya 

memiliki 

pemahaman 

umum, dan 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

dari budaya 

asing serta 

media sosial 

yang 

berkontribus

i pada 

melemahnya 

praktik dan 

pemahaman 

ajaran Islam. 

Selain itu, 

pendidikan 

agama yang 

kurang 

memadai 

juga menjadi 

salah satu 

faktor 

penyebab. 

Penelitian 
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ini 

menekankan 

pentingnya 

upaya untuk 

memperkuat 

pendidikan 

agama dan 

pemahaman 

kebudayaan 

Islam di 

kalangan 

Generasi Z. 

14 Peran Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Daya Tahan 

Budaya Lokal 

Indonesia di Era 

Global,  

 

Muhammad Ali 

Dedi Wahyudi 

Mayang Surti 

 

2019 

 

Referensi: Ali, M., 

SURTI, M., & 

WAHYUDI, D. 

(2019). Peran 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Meningkatkan 

Daya Tahan 

Budaya Lokal 

Indonesia di Era 

Global. Tapis: 

Jurnal Penelitian 

Ilmiah, 3(2), 159-

177. 

Artikel ini 

membahas 

hubungan 

antara 

modernisasi 

dan agama, 

serta 

tantangan 

yang 

dihadapi oleh 

budaya lokal 

Indonesia 

dalam 

konteks 

globalisasi. 

Terdapat 

pergeseran 

nilai-nilai 

etika dalam 

masyarakat 

yang 

disebabkan 

oleh 

pengaruh 

teknologi dan 

modernisasi, 

yang 

menimbulka

n 

kekhawatiran 

terhadap 

kelestarian 

budaya lokal. 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengungkap 

peran 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

memperkuat 

daya tahan 

budaya lokal 

di Indonesia 

agar tetap 

konsisten 

meskipun 

terpengaruh 

oleh arus 

modernisasi 

dan 

globalisasi. 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

pendekata

n kualitatif 

dengan 

kajian 

teori. 

Penelitian 

ini 

mengkaji 

potensi 

pendidikan 

Islam 

dalam 

menghada

pi 

tantangan 

globalisasi 

dan 

bagaimana 

pendidikan 

ini dapat 

berkontrib

usi dalam 

pelestarian 

budaya 

lokal. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

pendidikan 

agama Islam 

memiliki 

peran sentral 

dalam 

pembentuka

n karakter 

dan moral 

masyarakat, 

serta dalam 

mempertaha

nkan nilai-

nilai budaya 

lokal. 

Pendidikan 

ini 

diharapkan 

dapat 

memanfaatk

an teknologi 

secara 

positif untuk 

meningkatk

an kualitas 

pendidikan 

dan 

menginterna

lisasikan 

nilai-nilai 

spiritual 

dalam 
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kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian 

ini juga 

menekankan 

pentingnya 

kolaborasi 

antara 

pendidikan 

Islam dan 

masyarakat 

dalam 

menjaga 

eksistensi 

budaya lokal 

di tengah 

arus 

globalisasi. 

15 Peran Agama 

dalam 

Multikulturalisme 

Masyarakat 

Indonesia,  Rizal 

Mubit, tahun 2016 

 

Mubit, R. (2016). 

Peran Agama 

dalam 

Multikulturalisme 

Masyarakat 

Indonesia. 

Epistemé: Jurnal 

Pengembangan 

Ilmu Keislaman, 

11(1), 163-184. 

Artikel ini 

membahas 

peran agama 

dalam 

konteks 

multikultural

isme di 

Indonesia. 

Isu yang 

diangkat 

meliputi 

bagaimana 

agama dapat 

berfungsi 

sebagai 

penghubung 

dalam 

masyarakat 

yang 

beragam, 

tetapi juga 

berpotensi 

menimbulka

n konflik 

akibat 

perbedaan 

pandangan 

agama. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

memahami 

hubungan 

antara 

agama dan 

tradisi dalam 

masyarakat 

multikultura

l Indonesia 

serta untuk 

mengeksplor

asi 

bagaimana 

agama dapat 

berkontribus

i pada 

integrasi 

sosial dan 

budaya. 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini bersifat 

kualitatif, 

dengan 

pendekata

n 

sosiologis. 

Penulis 

menganali

sis 

berbagai 

perspektif 

mengenai 

multikultu

ralisme 

dan peran 

agama 

melalui 

kajian 

literatur 

dan 

penelusura

n sejarah. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

agama 

memiliki 

potensi 

untuk 

mendukung 

keragaman 

budaya dan 

tradisi di 

Indonesia. 

Namun, 

perbedaan 

pandangan 

agama juga 

dapat 

menyebabka

n fanatisme 

dan 

eksklusi, 

yang pada 

gilirannya 

berpotensi 

menimbulka

n konflik. 

Penelitian 

ini 
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menekankan 

pentingnya 

dialog 

antaragama 

dan 

penghargaan 

terhadap 

keragaman 

dalam upaya 

mencapai 

harmoni 

sosial di 

masyarakat 

multikultura

l. 

16 Persentuhan 

Agama Islam 

dengan 

Kebudayaan Asli 

Indonesia,  Deni 

Miharja, 2014 

 

Miharja, D. (2014). 

Persentuhan 

Agama Islam 

Dengan 

Kebudayaan Asli 

Indonesia. 

MIQOT: Jurnal 

Ilmu-Ilmu 

Keislaman, 38(1), 

189-214. 

Artikel ini 

membahas 

bagaimana 

agama Islam 

berinteraksi 

dan 

berakulturasi 

dengan 

kebudayaan 

lokal di 

Indonesia, 

terutama 

dengan 

budaya 

Sunda. 

Permasalaha

n yang 

diangkat 

mencakup 

bagaimana 

akulturasi ini 

mempengaru

hi tata cara 

pelaksanaan 

ajaran Islam 

dan nilai-

nilai yang 

muncul 

dalam 

masyarakat 

Sunda. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengeksplor

asi dan 

menganalisi

s proses 

persentuhan 

antara 

agama Islam 

dan 

kebudayaan 

asli 

Indonesia, 

serta untuk 

menunjukka

n bagaimana 

nilai-nilai 

Islami 

terintegrasi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

masyarakat 

Sunda. 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini bersifat 

kualitatif, 

dengan 

pendekata

n analisis 

deskriptif. 

Penulis 

mengkaji 

berbagai 

sumber, 

termasuk 

literatur 

dan contoh 

budaya 

lokal 

seperti seni 

pertunjuka

n wayang 

golek, 

lagu-lagu, 

dan 

pantun, 

untuk 

mendukun

g 

argumenn

ya. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

hampir 

seluruh 

aspek 

kehidupan 

masyarakat 

Sunda telah 

dipengaruhi 

oleh nilai-

nilai Islam. 

Ajaran Islam 

disampaikan 

melalui 

media seni 

dan budaya, 

yang 

mengedepan

kan ketaatan 

kepada 

ajaran 

agama dan 

negara, serta 

mencermink

an 

pemahaman 

spiritual 

yang 

mendalam 

sesuai 
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dengan 

konteks 

lokal. 

Penulis 

menyimpulk

an bahwa 

keberadaan 

Islam di 

Nusantara, 

terutama 

dalam 

konteks 

budaya 

Sunda, 

mengindikas

ikan adanya 

proses 

akulturasi 

yang 

signifikan, 

yang 

menggabun

gkan ajaran 

agama 

dengan 

praktik 

budaya 

setempat. 

17  Dinamika Sosial 

Masyarakat 

Muslim: Studi 

Kasus tentang 

Interaksi antara 

Agama dan Budaya 

Lokal di Indonesia. 

Jenuri, Zulfa 

Zainuddin, Abdul 

Mutholib, Rahmat 

Ramdhani, Era 

Octafiona 

2024 

 

Referensi :  

Jenuri, Z., 

Zainuddin, Z., 

Mutholib, A., 

Ramdhani, R., & 

Artikel ini 

membahas 

kompleksitas 

hubungan 

antara agama 

Islam dan 

budaya lokal 

di Indonesia, 

serta 

tantangan 

yang 

dihadapi 

masyarakat 

Muslim 

dalam 

mempertahan

kan identitas 

keislaman 

mereka 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

memahami 

interaksi 

antara ajaran 

Islam dan 

budaya 

lokal, 

mengidentifi

kasi konflik 

atau 

keselarasan 

yang 

muncul, 

serta 

mengeksplor

asi 

bagaimana 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

*deskriptif 

kualitatif* 

melalui 

kajian 

literatur. 

Peneliti 

melakukan 

analisis 

terhadap 

berbagai 

sumber 

informasi 

seperti 

jurnal 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

ajaran Islam 

secara 

signifikan 

mempengar

uhi budaya 

lokal dalam 

berbagai 

aspek 

kehidupan 

masyarakat. 

Ritual 

keagamaan 

dan praktik 

budaya 

saling 
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Octafiona, E. 

(2024). Dinamika 

sosial masyarakat 

Muslim: Studi 

kasus tentang 

interaksi antara 

agama dan budaya 

lokal di Indonesia. 

*Ju Jurnal 

Kolaboratif Sains*, 

7(5), 1777-1787. 

https://doi.org/10.5

6338/jks.v7i5.5358 

sambil tetap 

menjaga 

nilai-nilai 

dan tradisi 

lokal. 

Permasalaha

n utama yang 

diangkat 

meliputi 

konflik atau 

keselarasan 

antara ajaran 

agama dan 

praktik 

budaya, serta 

pengaruh 

globalisasi 

terhadap 

dinamika 

budaya dan 

keagamaan. 

masyarakat 

Muslim 

mengelola 

dinamika 

kompleks ini 

dalam 

konteks 

globalisasi.  

ilmiah, 

buku, dan 

dokumen 

terkait 

untuk 

memperol

eh 

pemahama

n yang 

komprehe

nsif 

tentang 

topik yang 

diteliti.  

tumpang 

tindih, 

menciptakan 

fleksibilitas 

dalam 

interpretasi 

ajaran Islam. 

Selain itu, 

penelitian 

ini juga 

menyoroti 

pentingnya 

pendidikan 

dan program 

komunitas 

dalam 

memperkuat 

harmoni 

sosial di 

tengah 

pengaruh 

globalisasi. 

 

Melalui 

analisis ini, 

penelitian 

memberikan 

wawasan 

yang lebih 

dalam 

tentang 

identitas 

keagamaan 

dan budaya 

di era 

globalisasi, 

serta 

bagaimana 

masyarakat 

Muslim 

merespons 

tantangan 

yang 

dihadapi 

dalam 

mempertaha
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nkan tradisi 

mereka. 

18.  Akulturasi Islam 

dalam Budaya 

Lokal, Limyah Al-

Amri,2017 

 

Referensi : Al-

Amri, L. (2017). 

Akulturasi Islam 

dalam budaya 

lokal. 

KURIOSITAS, 

11(2), 191-200.  

Artikel ini 

mengangkat 

permasalaha

n tentang 

bagaimana 

akulturasi 

Islam dan 

budaya lokal 

di Indonesia, 

serta 

bagaimana 

proses 

interaksi 

antara kedua 

budaya 

tersebut 

terjadi. 

Penulis 

mempertanya

kan 

bagaimana 

ajaran agama 

yang 

universal 

dapat 

berintegrasi 

dengan 

setting 

budaya lokal 

yang sudah 

ada. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menguraika

n dan 

menganalisi

s proses 

akulturasi 

antara Islam 

dan budaya 

lokal, serta 

memahami 

hubungan 

timbal balik 

antara ajaran 

Islam dan 

budaya 

setempat di 

Indonesia.  

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

studi teks 

sejarah, 

yang 

mempelaja

ri interaksi 

dan 

pengaruh 

antara 

budaya 

lokal dan 

Islam dari 

perspektif 

sejarah. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Islam 

mampu 

beradaptasi 

dan 

diinternalisa

si dalam 

budaya 

lokal, 

sehingga 

dapat 

diterima 

oleh 

masyarakat. 

Proses 

akulturasi 

ini tidak 

hanya 

melahirkan 

kebudayaan 

baru tetapi 

juga 

mempertaha

nkan unsur-

unsur 

budaya 

lokal. 

Penelitian 

juga 

mengidentifi

kasi bahwa 

akulturasi 

ini 

dilakukan 

secara damai 

melalui 

berbagai 

aspek seperti 

perdagangan

, kesenian, 

dan 

pendidikan, 
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tanpa 

menghilang

kan 

kebudayaan 

yang sudah 

ada 

sebelumnya. 

19.  Akulturasi Islam 

dan Budaya Lokal 

(Studi Kasus 

Tradisi Sedekah 

Bumi di Desa 

Karang Ploso 

Kecamatan 

Plandaan 

Kabupaten 

Jombang), 

Qurrotul Ainiyah, 

Ayu Mira Mardani, 

2019 

 

Referensi : 

Qurrotul Ainiyah, 

& Mardani, A. M. 

(2019). Akulturasi 

Islam dan budaya 

lokal: Studi kasus 

tradisi sedekah 

bumi di Desa 

Karangmojo 

Kecamatan 

Plandaan 

Kabupaten 

Jombang. Jurnal 

Qolamuna, 4(2), 

231-248. 

Artikel ini 

membahas 

akulturasi 

nilai-nilai 

Islam dalam 

tradisi 

Sedekah 

Bumi di Desa 

Karangmojo, 

Plandaan, 

Jombang. 

Permasalaha

n utama yang 

diangkat 

adalah 

bagaimana 

tradisi lokal 

ini 

berinteraksi 

dan 

berasimilasi 

dengan nilai-

nilai Islam, 

serta 

pengaruhnya 

terhadap 

masyarakat 

setempat. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

akulturasi 

nilai Islam 

dalam tradisi 

Sedekah 

Bumi, serta 

memahami 

signifikansi 

ritual 

tersebut bagi 

masyarakat 

Desa 

Karangmojo

, termasuk 

aspek sosial, 

budaya, dan 

spiritual 

yang 

terlibat. 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

*penelitian 

lapangan 

(field 

research)* 

dengan 

pendekata

n 

kualitatif. 

Teknik 

pengumpu

lan data 

meliputi 

wawancar

a, 

observasi, 

dan 

dokumenta

si. Analisis 

data 

dilakukan 

melalui 

reduksi, 

penyajian, 

penarikan 

kesimpula

n, dan 

verifikasi 

dengan 

triangulasi 

teknik dan 

sumber.  

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Sedekah 

Bumi 

merupakan 

ritual yang 

menggabun

gkan tradisi 

lokal dengan 

nilai-nilai 

Islam. Ritual 

ini tidak 

hanya 

berfungsi 

sebagai 

ungkapan 

syukur 

kepada 

Tuhan dan 

leluhur, 

tetapi juga 

sebagai 

sarana 

memperkuat 

hubungan 

sosial 

antarwarga. 

Masyarakat 

percaya 

bahwa 

tradisi ini 

memberikan 

dampak 

positif, 

seperti 

keberkahan 

dalam hasil 

panen dan 
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penguranga

n hama, 

meskipun 

ada 

pandangan 

yang 

meragukan 

efektivitasn

ya. Secara 

keseluruhan, 

penelitian 

ini 

menegaskan 

bahwa 

akulturasi 

Islam dan 

budaya lokal 

di Desa 

Karangmojo 

berjalan 

harmonis 

dan saling 

melengkapi. 

20.  Integrasi Islam dan 

Budaya Lokal 

dalam Seni 

Arsitektur Masjid 

Kuno di Jawa: 

Sebuah Tinjauan 

Umum, Ahmad 

Zainuri, 2021 

 

 

Referensi : Zainuri, 

A. (2021). Integrasi 

Islam dan budaya 

lokal dalam seni 

arsitektur masjid 

kuno di Jawa: 

Sebuah tinjauan 

umum. Heritage: 

Journal of Social 

Studies, 2(2), 125-

142. 

Artikel ini 

membahas 

integrasi 

antara Islam 

dan budaya 

lokal dalam 

arsitektur 

masjid kuno 

di Jawa, serta 

bagaimana 

arsitektur 

masjid 

mencerminka

n 

transformasi 

dan 

akulturasi 

budaya Islam 

di wilayah 

tersebut.  

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menjelaskan 

bagaimana 

arsitektur 

masjid kuno 

di Jawa 

mengintegra

sikan nilai-

nilai Islam 

dengan 

budaya 

lokal, serta 

untuk 

menggamba

rkan 

perkembang

an dan ciri 

khas 

arsitektur 

tersebut. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

sejarah 

dengan 

pendekata

n 

kualitatif. 

Penulis 

melakukan 

kajian 

literatur 

terkait 

arsitektur 

Islam dan 

integrasi 

budaya 

lokal, serta 

mengadop

si 

metodolog

i heuristik, 

1. Arsitektur 

masjid kuno 

di Jawa 

tidak 

mengikuti 

satu standar 

tertentu, 

melainkan 

mengadopsi 

berbagai 

elemen 

lokal. 

2. Gaya 

arsitektur 

masjid di 

Jawa 

memiliki ciri 

khas 

tersendiri 

yang 

mencermink

an akulturasi 

antara Islam 
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verifikasi, 

interpretas

i, dan 

historiogra

fi untuk 

menganali

sis data. 

dan budaya 

Jawa. 

3. Masjid 

berfungsi 

tidak hanya 

sebagai 

tempat 

ibadah, 

tetapi juga 

sebagai 

pusat 

pendidikan 

dan kegiatan 

sosial 

keagamaan, 

yang 

menunjukka

n relevansi 

masjid 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

setempat. 

Artikel ini 

menekankan 

bahwa 

arsitektur 

masjid di 

Jawa 

merupakan 

hasil dari 

dialog antara 

tradisi lokal 

dan nilai-

nilai Islam, 

menciptakan 

bentuk yang 

unik dan 

kaya akan 

makna. 

21.  Pendidikan 

Berbasis 

Multikultural 

dalam Pelestarian 

Kebudayaan Lokal 

Nusantara di Era 

Artikel ini 

membahas 

pentingnya 

pelestarian 

nilai-nilai 

budaya lokal 

Nusantara di 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisi

s peran 

pendidikan 

multikultura

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

artikel ini 

adalah 

analisis 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

pendidikan 

multikultura

l sangat 
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Globalisasi, A. 

Suradi, 2018 

 

 

Referensi : Suradi, 

A. (2018). 

Pendidikan 

berbasis 

multikultural 

dalam pelestarian 

kebudayaan lokal 

Nusantara di era 

globalisasi. 

Wahana 

Akademika, 5(1), 

111-120. 

tengah 

dampak 

negatif 

globalisasi 

yang 

mengubah 

struktur 

sosial dan 

budaya 

masyarakat. 

Hal ini 

mencakup 

pergeseran 

nilai dari 

yang 

tradisional ke 

modern, yang 

dapat 

mengakibatk

an 

penyimpanga

n moral dan 

pengikisan 

nilai-nilai 

budaya lokal.  

l dalam 

memperkuat 

dan 

mewariskan 

nilai-nilai 

budaya lokal 

kepada 

generasi 

muda, serta 

untuk 

menyusun 

strategi 

pendidikan 

yang relevan 

untuk 

menghadapi 

tantangan 

globalisasi. 

kualitatif, 

yang 

mencakup 

kajian 

literatur 

tentang 

interaksi 

antara 

pendidikan

, budaya, 

dan 

globalisasi

. Penulis 

mengkaji 

literatur 

terkait 

untuk 

mendalami 

konsep 

pendidikan 

multikultu

ral dan 

dampakny

a terhadap 

pelestarian 

budaya 

lokal.  

penting 

dalam 

membangun 

karakter 

siswa yang 

menghargai 

keragaman 

budaya. 

Penulis 

merekomen

dasikan 

integrasi 

nilai-nilai 

lokal ke 

dalam 

kurikulum 

pendidikan 

untuk 

mempersiap

kan generasi 

muda agar 

lebih toleran 

dan 

memahami 

pentingnya 

pelestarian 

budaya lokal 

di tengah 

pengaruh 

budaya 

global.  

22.  Nilai-Nilai Islam 

dalam Budaya dan 

Kearifan Lokal di 

Indonesia (Telaah 

Buku Ajar SKI 

Kelas 9 MTS 

Terbitan Kemenag 

2019), Funky 

Marantika Nadia 

First, Futiha 

Nurunnisa, 

Khofifah Inayah 

Putri, Mohamad 

Ali, 2022 

Artikel ini 

membahas 

adanya 

keterkaitan 

antara nilai-

nilai Islam 

dengan 

budaya dan 

kearifan lokal 

di Indonesia, 

khususnya 

dalam 

konteks 

pembelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menelaah 

muatan 

nilai-nilai 

Islam dalam 

kebudayaan 

dan kearifan 

lokal yang 

terdapat 

pada buku 

ajar SKI 

kelas 9 

terbitan 

Kemenag 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

pendekata

n studi 

pustaka 

dengan 

metode 

analisis 

deskriptif. 

Data 

diperoleh 

dari buku 

dan jurnal 

terkait 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

buku ajar 

SKI memuat 

nilai-nilai 

Islam yang 

integratif 

dengan 

budaya dan 

kearifan 

lokal di 

Indonesia. 

Penelitian 

ini 
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Referensi : 

Marantika Nadia 

First, F., 

Nurunnisa, F., 

Putri, K. I., & Ali, 

M. (2022). Nilai-

nilai Islam dalam 

budaya dan 

kearifan lokal di 

Indonesia (Telaah 

buku ajar SKI kelas 

9 MTS terbitan 

Kemenag 2019). 

Tarbawy: Jurnal 

Pendidikan Islam, 

9(1), 25-30. 

Islam (SKI) 

di sekolah 

menengah 

(MTS). 

Penulis 

mencatat 

adanya 

kekhawatiran 

terhadap 

pengaruh 

budaya luar 

dan perlunya 

menjaga 

nilai-nilai 

lokal dalam 

pendidikan. 

tahun 2019, 

serta untuk 

mengidentifi

kasi 

bagaimana 

nilai-nilai 

tersebut 

diintegrasika

n dalam 

materi ajar.  

tema yang 

dipilih, 

kemudian 

dianalisis 

untuk 

menjelask

an hasil 

penelitian.  

menekankan 

pentingnya 

peranan 

buku ajar 

dalam 

menanamka

n nilai-nilai 

Islam 

kepada 

peserta 

didik, serta 

menunjukka

n bahwa 

budaya lokal 

dapat 

berfungsi 

sebagai 

media dalam 

pengajaran 

nilai-nilai 

Islam. 

23.  Islam dan Budaya 

Lokal, H. Lebba 

Kadorre 

Pongsibanne, 2017 

 

 

Referensi : 

Pongsibanne, H. L. 

K. (2017). Islam 

dan budaya lokal: 

Kajian antropologi 

agama. Kaukaba 

Dipantara. 

Artikel ini 

membahas 

hubungan 

antara Islam 

dan 

kebudayaan 

lokal di 

Indonesia, 

dengan fokus 

pada 

bagaimana 

keduanya 

saling 

mempengaru

hi dalam 

konteks 

masyarakat 

yang plural. 

Penulis 

mencatat 

bahwa 

meskipun 

Islam 

merupakan 

agama wahyu 

yang 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengeksplor

asi dan 

menjelaskan 

interaksi 

antara Islam 

dan budaya 

lokal, serta 

untuk 

memahami 

bagaimana 

proses 

akulturasi 

dan asimilasi 

terjadi dalam 

masyarakat 

Indonesia. 

Penulis 

berharap 

bahwa 

penelitian ini 

dapat 

memberikan 

wawasan 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

pendekata

n kualitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif. 

Penulis 

mengump

ulkan data 

dari 

berbagai 

sumber, 

termasuk 

literatur 

yang ada, 

sejarah 

penyebara

n Islam di 

Indonesia, 

dan contoh 

konkret 

dari 

interaksi 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

terdapat 

proses 

akulturasi 

dan 

asimilasi 

yang 

signifikan 

antara Islam 

dan budaya 

lokal. 

Penulis 

mencatat 

bahwa 

sebagian 

besar 

masyarakat 

Muslim di 

Indonesia 

tetap 

mempertaha

nkan tradisi 

lokal sambil 
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universal, 

penerapanny

a di 

Indonesia 

sering kali 

dipengaruhi 

oleh tradisi 

dan 

kebudayaan 

lokal yang 

sudah ada 

sebelumnya.  

baru tentang 

kajian Islam 

dan budaya 

lokal yang 

masih 

minim. 

antara 

ajaran 

Islam dan 

praktik 

budaya 

lokal di 

berbagai 

daerah. 

mengintegra

sikan ajaran 

Islam. Ini 

terlihat 

dalam 

praktik 

keagamaan, 

ritual, dan 

tradisi yang 

dipadukan 

dengan 

elemen-

elemen 

Islam. 

Penulis juga 

menyoroti 

pentingnya 

memahami 

konteks 

lokal untuk 

memahami 

praktik 

keagamaan 

di Indonesia 

secara lebih 

mendalam. 

24. Peran Globalisasi 

dalam Sejarah 

Kebudayaan Islam 

di Indonesia pada 

Masa Kekinian, 

Aminudin, 2023 

 

 

 

Referensi : 

Aminudin. (2023). 

Peran globalisasi 

dalam sejarah 

kebudayaan Islam 

di Indonesia pada 

masa kekinian. 

Ta’dibiya, 3(2), 

100-108. 

Artikel ini 

mengangkat 

permasalaha

n mengenai 

pengaruh 

globalisasi 

terhadap 

kebudayaan 

Islam di 

Indonesia 

saat ini. 

Penelitian ini 

mengidentifi

kasi 

tantangan 

dan 

perubahan 

dalam 

pemahaman 

serta praktik 

kebudayaan 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengeksplor

asi dan 

menganalisi

s 

perkembang

an historis 

kebudayaan 

Islam di 

Indonesia, 

serta 

mengidentifi

kasi 

transformasi 

yang terjadi, 

peran Islam 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

Peneliti 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

yang 

melibatkan 

analisis 

dokumen 

sejarah, 

wawancar

a dengan 

tokoh 

budaya, 

dan 

observasi 

terhadap 

praktik 

keagamaa

n dan 

kebudayaa

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

kebudayaan 

Islam di 

Indonesia 

mengalami 

dinamika 

yang 

kompleks 

akibat 

globalisasi. 

Terdapat 

perubahan 

positif 

dalam 

interpretasi 

agama dan 

adaptasi 

terhadap 
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Islam yang 

terjadi akibat 

pengaruh 

globalisasi, 

termasuk 

dampak 

positif dan 

negatifnya. 

dan dampak 

globalisasi 

terhadap 

keberlanjuta

n 

kebudayaan 

Islam.  

n yang 

berkaitan 

dengan 

Islam. 

Pendekata

n ini 

bertujuan 

untuk 

mendapatk

an 

pemahama

n yang 

komprehe

nsif 

tentang 

dinamika 

kebudayaa

n Islam di 

Indonesia.  

nilai-nilai 

lokal, 

namun juga 

muncul 

tantangan 

seperti 

kemunduran 

moral, 

konflik 

interpretasi, 

dan 

hilangnya 

identitas 

budaya 

lokal. 

Penelitian 

ini 

menekankan 

pentingnya 

peran 

pendidikan 

dalam 

membangun 

pemahaman 

yang benar 

tentang 

kebudayaan 

Islam dan 

menjaga 

keberlanjuta

n nilai-nilai 

budaya di 

tengah arus 

globalisasi. 

25. Peran Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Memperkuat 

Moderasi 

Beragama di 

Indonesia, M. 

Ikhwan, Azhar, 

Dedi Wahyudi, 

Afif Alfiyanto, 

2023 

 

 

Artikel ini 

membahas 

tantangan 

yang 

dihadapi 

Indonesia 

terkait 

ekstremisme 

dan 

intoleransi 

agama, serta 

pentingnya 

pendidikan 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menggali 

peran 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

mempromos

ikan 

moderasi 

beragama 

dan 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n naratif. 

Data 

dikumpulk

an melalui 

kajian 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

pendidikan 

agama Islam 

memiliki 

peran krusial 

dalam 

mempromos

ikan nilai-

nilai 

toleransi dan 
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Referensi : Ikhwan, 

M., Azhar, D. W., 

& Alfiyanto, A. 

(2023). Peran 

pendidikan agama 

Islam dalam 

memperkuat 

moderasi 

beragama di 

Indonesia. Realita: 

Jurnal Penelitian 

dan Kebudayaan 

Islam, 21(1), 1-15. 

agama Islam 

dalam 

memperkuat 

moderasi 

beragama di 

tengah 

keberagaman 

masyarakat.  

menciptakan 

pemahaman 

yang 

moderat dan 

inklusif 

terhadap 

Islam di 

Indonesia.  

pustaka 

yang 

mencakup 

buku, 

jurnal, dan 

sumber 

tepercaya 

lainnya.  

moderasi. 

Namun, 

untuk 

mencapai 

tujuan 

tersebut, 

pendidikan 

harus 

didukung 

oleh 

pendekatan 

yang 

komprehens

if, termasuk 

pengembang

an 

kurikulum 

yang 

relevan, 

pelatihan 

guru, dan 

dialog 

antaragama. 

26. Pendidikan 

Multikultural 

dalam 

Mempertahankan 

Kebudayaan Islam 

di Era Global, 

Munawir, Mutia 

Nur Hasanah, 

Indrianis Suryani, 

2024 

 

 

 

Referensi : 

Munawir, Mutia 

Nur Hasanah, & 

Indrianis Suryani. 

(2024). Pendidikan 

multikultural 

dalam 

mempertahankan 

kebudayaan Islam 

di era global. 

Artikel ini 

membahas 

tantangan 

yang 

dihadapi oleh 

kebudayaan 

Islam di 

Indonesia di 

tengah arus 

globalisasi 

dan pengaruh 

budaya asing, 

serta 

pentingnya 

pendidikan 

multikultural 

dalam 

mempertahan

kan 

kebudayaan 

tersebut. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisi

s peran dan 

urgensi 

pendidikan 

multikultura

l dalam 

mempertaha

nkan 

kebudayaan 

Islam, 

terutama di 

kalangan 

generasi 

milenial, di 

era 

globalisasi.  

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

dengan 

model 

studi 

kepustakaa

n. Data 

dikumpulk

an dari 

berbagai 

sumber 

seperti 

buku, 

jurnal, 

artikel, dan 

dokumen 

lain yang 

relevan 

dengan 

tema 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

pendidikan 

multikultura

l tidak hanya 

berfungsi 

untuk 

mempertaha

nkan nilai-

nilai dan 

kebudayaan 

Islam, tetapi 

juga 

berperan 

dalam 

membentuk 

individu 

yang 

memiliki 

nilai-nilai 

luhur. 

Pendidikan 
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TA’LIM: Jurnal 

Pendidikan Agama 

Islam dan 

Manajemen 

Pendidikan Islam, 

3(1) 

pendidikan 

multikultu

ral dan 

kebudayaa

n Islam. 

ini 

membantu 

meningkatk

an 

pemahaman 

tentang 

keragaman 

budaya, 

memperkuat 

identitas 

kebudayaan 

Islam, serta 

mendorong 

sikap 

toleransi dan 

inclusivitas 

di antara 

masyarakat 

yang 

majemuk. 

27. Agama dan 

Kebinekaan di 

Indonesia 

:Membaca Peranan 

Agama sebagai 

sistem 

pemertahanan 

kultur dan 

Harmoni. 

 

 

Naupal, N. Agama 

dan Kebinekaan di 

Indonesia: 

Membaca Peran 

Agama Sebagai 

Sistem 

Pemertahanan 

Kultur dan 

Harmoni. 

Artikel ini 

membahas 

peran agama 

dalam 

konteks 

kebinekaan 

di Indonesia, 

terutama 

bagaimana 

agama, 

terutama 

Islam, 

berfungsi 

sebagai 

pengikat 

dalam 

masyarakat 

yang plural, 

serta 

tantangan 

yang 

dihadapi 

akibat 

radikalisasi 

dan 

fundamentali

sme yang 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mendeskrips

ikan nilai-

nilai luhur 

dan ideal 

dalam 

agama pada 

masa klasik 

di Indonesia 

sebagai 

sumber 

pemertahana

n kultur dan 

harmoni 

dalam 

hubungan 

antar 

masyarakat 

yang 

berbeda. 

Tujuan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mendeskri

psikan 

nilai-nilai 

luhur dan 

ideal 

dalam 

agama 

pada masa 

klasik di 

Indonesia 

sebagai 

sumber 

pemertaha

nan kultur 

dan 

harmoni 

dalam 

hubungan 

antar 

masyaraka

t yang 

berbeda. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

agama 

memiliki 

peran 

penting 

dalam 

menciptakan 

integrasi dan 

harmoni di 

masyarakat 

Indonesia, 

meskipun 

ada 

tantangan 

dari 

radikalisme. 

Agama tidak 

hanya 

berfungsi 

sebagai 

penjaga 

status quo, 

tetapi juga 

sebagai 
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muncul 

dalam 

beberapa 

tahun 

terakhir. 

kekuatan 

yang 

mendorong 

perubahan 

sosial. 

Artikel ini 

menekankan 

pentingnya 

memahami 

agama 

dalam 

konteks 

budaya lokal 

dan sejarah 

untuk 

membangun 

masyarakat 

yang plural 

dan 

multikultura

l di masa 

kini dan 

mendatang. 

28 Pengaruh Islam 

dalam Kebudayaan 

dan Melestarikan 

Kebudayaan 

 

 

 

 

Mulyadi, M., 

Firanda, D., Wati, 

S., & Afandi, B. 

(2024). Pengaruh 

Islam dalam 

Kebudayaan dan 

Melestarikan 

Kebudayaan. 

Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 8(1), 

462-466. 

Artikel ini 

membahas 

peran dan 

pengaruh 

Islam dalam 

konteks 

kebudayaan 

di Indonesia. 

Permasalaha

n yang 

diangkat 

adalah 

bagaimana 

Islam 

berinteraksi 

dengan 

berbagai 

kebudayaan 

yang sudah 

ada 

sebelumnya, 

serta 

tantangan 

dalam 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengeksplor

asi pengaruh 

Islam 

terhadap 

kebudayaan 

di Indonesia 

dan 

bagaimana 

cara 

melestarikan 

kebudayaan 

yang sejalan 

dengan 

ajaran Islam. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

artikel ini 

adalah 

analisis 

kualitatif, 

dengan 

pendekata

n historis 

yang 

menggali 

pengaruh 

kebudayaa

n 

sebelumny

a (Hindu-

Buddha, 

Animisme, 

dll.) 

terhadap 

perkemban

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

meskipun 

Islam 

menjadi 

agama 

mayoritas di 

Indonesia, 

banyak 

unsur 

kebudayaan 

lokal yang 

masih 

dipertahank

an dan 

diintegrasik

an dengan 

ajaran Islam. 

Proses 

penyebaran 

Islam di 

Indonesia 
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melestarikan 

kebudayaan 

lokal yang 

mungkin 

bertentangan 

dengan 

syariat Islam. 

gan Islam 

di 

Indonesia. 

dilakukan 

dengan 

pendekatan 

toleransi, 

yang 

memungkin

kan 

masyarakat 

untuk tetap 

menjalankan 

tradisi lokal 

sambil 

mengadopsi 

nilai-nilai 

Islam. 

Namun, 

tantangan 

muncul 

ketika harus 

memilih 

antara 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal atau 

mengikuti 

syariat Islam 

sepenuhnya. 

29 PERAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

DALAM 

MENJAGA 

PENDIDIKAN 

TOLERANSI 

BERAGAMA DI 

KELUARGA 

 

 

 

 

Hariansyah, Y., 

Kusen, K., & 

Suhermanto, H. 

(2020). Peran 

Pendidikan Agama 

Islam Dalam 

Artikel ini 

membahas 

masalah 

urgensi 

pendidikan 

toleransi 

beragama di 

Indonesia, 

khususnya 

bagaimana 

pendidikan 

agama Islam 

berkontribusi 

dalam 

membangun 

toleransi di 

keluarga, 

terutama di 

masyarakat 

Artikel ini 

membahas 

masalah 

urgensi 

pendidikan 

toleransi 

beragama di 

Indonesia, 

khususnya 

bagaimana 

pendidikan 

agama Islam 

berkontribus

i dalam 

membangun 

toleransi di 

keluarga, 

terutama di 

masyarakat 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

metode 

kualitatif. 

Data 

dikumpulk

an melalui 

observasi, 

wawancar

a, dan 

dokumenta

si untuk 

menggamb

arkan 

praktik 

pendidikan 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

pendidikan 

agama Islam 

di keluarga 

memiliki 

peran 

penting 

dalam 

menanamka

n nilai-nilai 

toleransi. 

Beberapa 

upaya yang 

teridentifika

si termasuk 

keteladanan 

orang tua 
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Menjaga 

Pendidikan 

Toleransi 

Beragama di 

Keluarga. ejournal. 

unuja. ac. id/index. 

php/edureligia, 

4(1), 101-116. 

multikultural

. 

multikultura

l. 

toleransi 

dalam 

keluarga. 

dan 

penggunaan 

metode 

pendidikan 

seperti 

nasihat dan 

contoh yang 

baik. 

Keluarga 

berfungsi 

sebagai 

institusi 

utama dalam 

membangun 

sikap 

toleransi 

antar 

pemeluk 

agama yang 

berbeda. 

30 PERAN ISLAM 

DALAM 

DINAMIKA 

SOSIAL, 

BUDAYA, DAN 

EKONOMI DI 

INDONESIA 

 

 

 

 

 

Maate, S. (2017). 

Peran Islam dalam 

dinamika sosial, 

budaya, dan 

ekonomi di 

Indonesia. 

SOSIORELIGIUS: 

JURNAL ILMIAH 

SOSIOLOGI 

AGAMA, 2(1). 

Artikel ini 

membahas 

bagaimana 

peran Islam 

dalam 

konteks 

sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

Indonesia, 

serta 

tantangan 

yang 

dihadapi 

akibat 

akulturasi 

dengan 

budaya lain 

seperti 

Hindu/Buddh

a dan Kristen. 

Permasalaha

n utama yang 

diangkat 

adalah 

bagaimana 

Islam tetap 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisi

s dan 

memahami 

peran Islam 

dalam 

dinamika 

sosial, 

budaya, dan 

ekonomi di 

Indonesia, 

serta 

bagaimana 

akulturasi 

dengan 

budaya lain 

mempengar

uhi 

perjalanan 

sejarah dan 

kondisi 

masyarakat 

Indonesia 

saat ini. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

bersifat 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n sejarah. 

Penulis 

menggabu

ngkan 

analisis 

literatur 

sejarah, 

kajian 

budaya, 

dan 

konteks 

sosial 

ekonomi 

untuk 

menggamb

arkan 

interaksi 

antara 

Islam dan 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Islam 

memiliki 

peran yang 

signifikan 

dalam 

membentuk 

tatanan 

sosial dan 

budaya di 

Indonesia. 

Meskipun 

mengalami 

tantangan 

dari 

pengaruh 

budaya lain 

dan 

perubahan 

zaman, 

Islam tetap 

menjadi 

bagian 
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dominan 

meskipun 

terdapat 

pengaruh 

budaya 

profan dan 

tantangan 

dari sistem 

pemerintahan 

yang korup 

dan 

kapitalistik. 

budaya 

lain di 

Indonesia. 

integral dari 

identitas 

masyarakat 

Indonesia. 

Penelitian 

ini juga 

mengungka

pkan adanya 

indikasi 

pergeseran 

nilai-nilai 

Islam akibat 

akulturasi 

dan 

tantangan 

dari sistem 

pemerintaha

n yang ada. 

 

Dari hasil-hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara agama, tradisi 

budaya, dan peradaban dalam konteks Islam tidak hanya bersifat teoretis tetapi juga praktis. 

Agama berfungsi sebagai panduan moral yang mempengaruhi perilaku individu dan 

masyarakat, sedangkan tradisi budaya menjadi medium di mana ajaran-ajaran tersebut 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya harmonisasi antara nilai-nilai agama 

dan budaya lokal menjadi kunci untuk menciptakan masyarakat yang rukun dan sejahtera. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa adaptasi ajaran Islam ke dalam konteks budaya lokal 

bukanlah suatu bentuk pengkhianatan terhadap nilai-nilai agama, melainkan sebuah proses 

integrasi yang memperkaya praktik keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana ketiga elemen tersebut dapat saling 

melengkapi untuk membentuk identitas masyarakat Muslim yang kuat dan harmonis di 

tengah tantangan globalisasi saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan keseluruhan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara agama, tradisi budaya, dan peradaban dalam konteks Islam adalah kompleks dan 

saling mempengaruhi. Penelitian pertama mengungkapkan bahwa konsep kebudayaan 

dalam Islam sangat dipengaruhi oleh sumber-sumber wahyu, mencakup berbagai aspek 

kehidupan seperti politik, ekonomi, dan seni. Selanjutnya, penelitian lain menegaskan 

bahwa agama berfungsi sebagai norma yang mengatur perilaku masyarakat, sementara 

tradisi budaya merupakan warisan yang harus dilestarikan. Adaptasi ajaran Islam dalam 

konteks budaya lokal menunjukkan bahwa ajaran tersebut dapat diterima tanpa 

menghilangkan nilai-nilai fundamentalnya, menciptakan praktik keagamaan yang unik. 

Diperlukan keselarasan antara nilai-nilai syar'i dan kearifan budaya lokal untuk mencapai 

kemaslahatan masyarakat. Selain itu, akal memiliki peran penting dalam pengembangan 

kebudayaan dan peradaban umat Islam. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana ketiga elemen tersebut dapat saling melengkapi untuk 

membentuk identitas masyarakat Muslim yang harmonis di tengah tantangan globalisasi 

saat ini. Integrasi yang harmonis antara agama dan budaya sangat penting untuk 
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menciptakan masyarakat yang rukun dan sejahtera. 
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